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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan satu sampai sepuluh
melalui permainan tradisional engklek bagi anak tunagrahita kelas Il di SLB ABC PGRI
Rogojampi.Penelitian dalam skripsi ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) dengan pendekatan yang digunakan deskriptif. Penelitian ini mengambil satu subjek siswa
tunagrahita ringan kelas Il di SLB ABC PGRI Rogojampi Banyuwangi. Pada penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus terdiri dari siklus I, dan siklus Il. Siklus I dan 1l menggunakan rancangan penelitian
Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Hasil
penelitian ini menunjukkan kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 10 saat pembelajaran matematika anak
tunagrahita ringan yaitu AL pada pratindakan 37,5 dan siklus I 50 hal ini mengalami peningkatan 33,33%,
sedangkan pada siklus I 50 dan siklus Il 68,75 hal ini mengalami peningkatan 37,5%. Dapat disimpulkan dari
hasil penelitian bahwa penggunaan permainan engklek dapat meningkatkan kemampuan belajar matematika
mengenal bilangan 1 sampai 10 bagi anak tunagrahita ringan kelas 1l di SLB ABC PGRI Rogojampi
Banyuwangi.

Kata Kunci: Mengenal Bilangan, Permainan Engklek, Anak Tunagrahita

PENDAHULUAN
Mengajar anak tunagrahita guru

dituntut  untuk  memiliki  keterampilan,
kreativitas, kreasi dalam memilih materi,
media dan metode yang sesuai dengan kondisi
dan kemampuan anak. Guru harus dapat
melakukan berbagai metode pengajaran yang

seluruh aspek perkembangan atau kecerdasan
dapat di stimulus seperti kecerdasan logika
matematika, linguistik, interpersonal,
intrapersonal,  kinestetik, visual, spasial,
musik, naturalistik dan kecerdasan spiritual.
Salah satu permainan tradisional yang sering
dimainkan oleh anak-anak vyaitu engklek,

menarik perhatian anak tunagrahita, misalnya
dengan cara bermain. Bermain adalah salah
satu cara memberi rangsangan untuk
meningkatkan seluruh aspekperkembangan
dan kemampuan anak. Dengan cara bermain
diharapkan pembelajaran yang dilakukan
akan terasa lebih menyenangkan, dan dapat
membuat anak lebih aktif dalam kegiatan
belajar. Permainan yang diberikan harus
bermakna untuk anak, seperti permainan
tradisional. Dalam permainan tradisional

petak umpet, gerobak sodor dan lain- lain.
Permainan engklek merupakan salah
satu permainan tradisional yang biasa
dimainkan oleh  anak-anak, permainan
engklek adalah permainan lompat-lompatan
pada bidang-bidang datar yang digambar
diatas tanah, pelataran semen atau aspal.
Dengan membuat gambar persegi empat
berjumlah sepuluh kotak kemudian cara
bermainnya dengan melompat dengan satu
kaki dari kotak satu ke kotak berikutnya (Sari,
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2015, him. 163). Alat bantu dalam permainan
engklek biasanya menggunakan gancu, gancu
berasal dari pecahan genteng atau keramik
yang dibuat sebesar lingkaran untuk
memainkannya. Pada permainan engklek
peneliti berharap anak mampu mengenal
bilangan satu sampai sepuluh, karena pada
permainan engklek ini terdapat sepuluh kotak
yang bisa diisi bilangan, melalui permainan
engklek anak lebih semangat dalam belajar
terutama dalam mengenal bilangan satu
sampai sepuluh.

Berdasarkan  permasalahan  anak
tunagrahita yang terjadi di SLB ABC PGRI
Rogojampi kelas Il dapat di identifikasi
bahwa anak mengalami kesulitan dalam
pelajaran Matematika yaitu memperhatikan,
menyebutkan, menghitung jumlah benda
sesuai dengan lambang bilangan. Salah satu
kendala anak sulit menyerap pelajaran karena
guru belum optimal dalam memberikan
bimbingan  menggunakan  media, Serta
menggunakan metode yang bervariasi.

Dari latar belakang diatas rumusan
masalah penelitian ini yaitu “Apakah ada
peningkatan kemampuan mengenal bilangan
satu sampai sepuluh melalui permainan
engklek bagi anak tunagrahita kelas 11 di SLB
ABC PGRI Rogojampi?

METODE
Peneliti dalam melakukan penelitian
menggunakan pendekatan Penelitian

Tindakan Kelas yang bersifat kualitatif
dengan gambaran tentang tingkat pemahaman
siswa terhadap suatu mata pelajaran yang
dituangkan dalambentuk kata-kata serta
dilakukan dalam beberapa siklus. Siklus yang
digunakan adalah model Kemmis dan
McTaggart terdiri atas rangkaian empat
kegiatan yang dilakukan dalam siklus
berulang, yaitu:(1) perencanaan, (2) tindakan,
(3) observasi, (4) refleksi”.

Penelitian ~ tindakan  kelas ini
dilaksanakan pada bulan April hingga Juni
2016. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini

dilakukan pada anak Tunagrahita Ringan
kelas 11 di SLB ABC PGRI Rogojampi yang
beralamat di Jalan Lemahbangdewo No. 116
Kecamatan Rogojampi Kabupaten
Banyuwangi.

Pada penelitian ini peneliti melakukan
wawancara (interview), observasi tidak
terstruktur, dimana peneliti dalam
melaksanakan  observasinya  melakukan
pengamatan secara bebas (tanpa pedoman),
dan dokumentasi dari data-data yang ada di
SLB ABC PGRI Rogojampi, buku-buku yang
relevan dengan judul penelitian, serta
dokumen lain yang terkait..

Pengolahan data dari hasil
pengumpulan data disesuaikan dengan jenis
permasalahan yang dikaji. Masalah dalam
penelitian  ini  adalah  untuk  melihat
peningkatan kemampuan mengenal bilangan
satu sampai sepuluh melalui permainan
tradisional engklek, dalam proses ini peneliti
tindakan kelas analisis refleksi berdasarkan
siklus-siklus penelitian tindakan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dapat dilihat dari
hasil tes kemampuan mengenal bilangan satu
sampai sepuluh yang dilaksanakan pada siklus
| dan siklus II.
Hasil Tes Prasiklus ke Siklus |

Hasil kemampuan mengenal
bilangan satu sampai  sepuluh  anak
tunagrahita ringan prasiklus ke siklus |1
digambarkan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.8 Hasil Tes Kemampuan Mengenal
Bilangan Satu sampai Sepuluh Anak
Tunagrahita Ringan Prasiklus ke Siklus I

} %
.| Sik .
No | Nama | Prasi lus Peni Kriteria
Anak | Klus | ngk
atan
1. | AL 37,5 |50 | 33,3 | Meningk
3% | at
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Hasil Peningkatan Kemampuan
Mengenal Bilangan Satu  sampai
Sepuluh AL

Hasil siklus I — Hasil prasiklus x 100%
Hasil prasiklus

% Peningkatan=

%

NO Nama | Siklus | Siklus | penpin | Kriter

n

1. |AL 50 68,75 | 37,5% | Menin

gkat

_ 50—-37,5x100%
B 37,5

33,33%

Dari analisis di atas pada prasiklus
sampai siklus I nilai kemampuan mengenal
bilangan satu sampai  sepuluh  anak
tunagrahita ringan secara individu
menunjukan ada peningkatan. Pada
pembelajaran di siklus I ini lebih baik dari
pada pembelajaran pada prasiklus hal ini
terbukti bahwa kemampuan anak tunagrahita
dalam mengenal bilangan satu sampai sepuluh
anak tunagrahita ringan meningkat 33,33%.
Peningkatan kemampuan dalam mengenal
bilangan satu sampai sepuluh yang dialami
oleh anak tunagrahita masih rendah, hal
tersebut disebabkan pada saat pembelajaran
anak masih kurang fokus, konsentrasi anak
terganggu dan kurangnya rasa percaya diri
sehingga hasil yang di dapat kurang optimal.
Hasil Tes Siklus | ke Siklus 11
Tabel 4.9 Hasil Tes Kemampuan Mengenal
Bilangan satu sampai sepuluh Anak
Tunagrahita Ringan Siklus I ke Siklus 11

Hasil Peningkatan Kemampuan Mengenal
Bilangan 1 sampai 10 AL

Hasil siklus I — Hasil prasiklus x 100%
Hasil prasiklus

% Peningkatan=

_ 68,75-50x100%
B 50

= 37,5%

Dari analisis di atas pada siklus |
sampai siklus Il nilai kemampuan mengenal
bilangan satu sampai  sepuluh  anak
tunagrahita ringan secara individu
menunjukan ada peningkatan. Hasil nilai
yang diperoleh AL pada siklus I 50 dan siklus
Il 68,75 sehingga ada peningkatan sebesar
37,5%. Pembalajaran pada siklus Il jauh lebih
baik dari siklus sebelumnya hal ini terbukti
bahwa anak tunagrahita ringan pada
pembelajaran mengenal bilangan satu sampai
sepuluh melalui permainan engklek yang
dilakukan didalam kelas dengan banner
mengalami peningkatan yg lebih optimal.

Penerapan permainan engklek dalam
mengenal bilangan satu sampai sepuluh
pembelajaran  matematika. Pada pokok
bahasan bilangan satu sampai sepuluh pada
anak tunagrahita ringan kelas 11 SLB ABC
PGRI Rogojampi mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenbilangann
saat materi pembelajaran mengenal bilangan 1
sampai 10 dengan menggunakan permainan
tradisional engklek. Belajar ~matematika
dengan menggunakan permainan tradisional
engklek menjadikan anak tunagrahita lebih
tertarik untuk belajar dan tidak bosan.
Penggunaan media permainan engklek sangat
cocok diterapkan pada pokok bahasan
mengenal bilangan 1 sampai 10 untuk
meningkatkan kemampuan anak tunagrahita
ringan.

Penelitian tindakan ini dilaksanakan
sebanyak Il siklus. Tiap siklus terdiri atas 1
kali pertemuan yang berlangsung 2 jam

pelajaran.
1. Siklus
Kegiatan pembelajaran siklus |
berjalan sesuai rencana

pembelajaran yang sudah di
rancang. Tahap-tahap pelaksanaan
sudah dilaksanakan dengan baik.
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Setelah penelitian tindakan siklus |
selesai, kemudian  dilakukan
refleksi yang bertujuan untuk
menemukan beberapa kekurangan
dan kendala yang terjadi. Pada
siklus I guru memberikan media
permainan engklek yang dilakukan
di luar kelas, pada siklus I anak
tunagrahita  ringan memiliki
banyak kendala dalam
pembelajarannya. Kendala yang
dialami AL masih terlihat tidak
percaya diri dan tidak fokus
dalampembelajaran. AL
mengalami kesulitan dalam
menyebutkan dan menunjukkan
bilangan dengan benar terutama
bilangan 4 sampai 10. Pada saat
melakukan permainan engklek AL
kurang konsentrasi sehingga pada
saat mengambil gancu, AL sering
lupa mengambil gancu serta pada
saat melempar gancu AL sering
lupa urutannya.

Akibatnya nilai yang
diharapkan belum bisa tercapai.
Hasil Dbelajar anak tunagrahita
ringan  yang diperoleh kurang
optimal. Nilai pencapaian hasil
belajar anak tunagrahita ringan
pada prasiklus ke siklus | yaitu
hanya meningkat 33,33%. Oleh
karena itu, diambil keputusan
untuk  melanjutkan  penelitian
tindakan siklus 1l. Kegiatan
pembelajaran siklus Il diharapkan
berjalan lebih baik dan mampu
mencapai nilai yang diharapkan.

. Siklus 11

Kegiatan pembelajaran siklus
Il berjalan jauh lebih  baik
dibandingkan siklus sebelumnya.

sepuluh dan guru melaksanakan
pembelajaran dengan metode yang
baru yaitu mengenal bilangan satu
sampai sepuluh melalui permainan
engklek. Anak tunagrahita ringan
lebih tertarik belajar mengenal
bilangan satu sampai sepuluh
dengan menggunakan permainan
engklek karena belajar
menggunakan permainan sangat
menyenangkan.

Pada siklus Il kendala yang
dialami AL yaitu sudah berhasil di
perbaiki, AL sudah mampu
menyebutkan dan menunjukkan 5
bilangan dengan benar.
Kemampuan AL dalam mengenal
bilangan satu sampai sepuluh jauh
lehih  baik dari pada siklus
sebelumnya. Hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan nilai
AL meningkat 37,5%.

Hasil observasi kemampuan
mengenal bilangan satu sampai
sepuluh saat pembelajaran
matematika menunjukkan hasil
belajar anak tunagrahita ringan
yaitu AL pada prasiklus 37,5 dan
siklus I 50 hal ini mengalami
peningkatan 33,33%, sedbilangann
pada siklus | 50 dan siklus Il 68,75
hal ini mengalami peningkaan
37,5%.

Pembahasan yang telah
diuraikan tersebut menunjukkan
bahwa permainan engklek dapat
meningkatkan kemampuan belajar
matematika mengenal bilangan
satu sampai sepuluh bagi anak
tunagrahita ringan kelas 11 di SLB
ABC PGRI Rogojampi.

Segala kekurangan dan kendala SIMPULAN
yang ada pada siklus | berhasil
diatasi. Guru mengenalkan berkali-
kali tentang bilangan satu sampai

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilaksanakan pada
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siswa tungrahita kelas Il di SLB ABC PGRI
Rogojampi Banyuwangi dengan
menggunakan rancangan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dalam bentuk deskriptif
kualitatif. Dengan model PTK “Guru sebagai
Peneliti” menggunakan acuan model siklus
PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggrat. Dari tahapan penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan mengenal bilangan satu
sampal sepuluh dapat  ditingkatkan
menggunakan permainan tradisional engklek.
Terdapat perbedaan  kemampuan
mengenal bilangan satu sampai sepuluh siswa
tunagrahita kelas Il di SLB ABC PGRI
Rogojampi sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran matematika melalui permainan
tradisional engklek. Pencapaian indikator
hasil penelitian pada siklus 11 menunjukkan
kemampuan dalam mengenal bilangan satu
sampai sepuluh siswa tungrahita kelas Il
melalui permainan tradisional engklek.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilakukan maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat
memberikan himbauan bagi guru-guru
untuk melakukan permainan engklek
dalam pembelajaran matematika
khususnya mengenal bilangan satu sampai
sepuluh bagi anak tunagrahita karena telah
terbukti dapat meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan satu sampai sepuluh
anak tunagrahita.
2. Bagi Guru
a. Permainan engklek dapat dijadikan
sebagai sebuah metode pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak
tunagrahita.
b. Permainan engklek dapat dijadikan
sebagai upaya pembelajaran yang

mampu meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran matematika.

c. Permainan engklek dapat divariasikan
dengan  bentuk lapangan  yang
beraneka ragam dan cara bermain
yang bervariasi

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat
mengkaji, menelaah dan mengadakan
penelitian lanjut yang membahas tentang
mengenal bilangan 1 sampai 10 dengan
menggunakan permainan engklek pada
anak berkebutuhan khusus lainnya.
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